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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengakuan pendapatan atas sewa kios pada PT
SNSM, untuk mengetahui pengakuan pendapatan atas sewa dengan menggunakan akrual basis Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang menggunakan
data berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, peristiwa-peristiwa, pengetahuan atau obyek studi.
Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa Pengakuan pendapatan menggunakan akrual basis, pendapatan
diakui dan dicatat pada saat transaksi dan serah terima kios dan lapak meskipun belum ada pembayaran.
Pencatatan dan pengakuan pendapatan menggunakan akrual basis ini menghasilkan laporan keuangan yang
lebih akurat karena mencerminkan pendapatan perusahaan yang sesungguhnya meskipun menimbulkan Piutang
dan ada resiko piutang tak tertagih.

Kata Kunci : Pengakuan Pendapatan, Akuntansi Kas Basis, Akrual Basis

Abstract

The objective of this study is to identify revenue recognition of the kiosk rent PT SNSM,
to distinguish rent revenue recognition by using research method basic accrual be employed were
qualitative descriptive as a research approach that make data such as written sentence or oral,
behavior, phenomenon, events, knowledge or study object. In this study showed that revenue
recognition with research method basic accrual, income can be recognized and recorded at the
transaction and kiosk and stall handover although there are no payment. Record and recognition of
income use basic accrual leading to more accurate financial statement because of reflecting the actual
company’s income even if cause account receivables and bad debts risk.

Keywords : Revenue Recognition, Cash Accounting

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pengakuan pendapatan adalah suatu kerangka konseptual elemen dasar dalam praktik
terdapat perbedaan yang signifikan dalam beberapa jenis bisnis dan sulit untuk diselesaikan.
Pendapatan diperoleh saat produk (barang/jasa), barang jualan/aset lain yang dijual
menggunakan uang tunai/klaim asset supaya mendapatkan keuntungan berupa uang tunai
(Soedarsa & Surya, 2015).

Ada beberapa metode pengakuan pendapatan yaitu dengan menggunakan metode cash
basis dan metode accrual basis. Pendapatan dapat diakui saat mengakui transaksi pendapatan
terjadi di sebuah perusahaan. Pendapatan dapat diukur saat mayoritas pendapatan dapat diakui
di setiap transaksi selama waktu yang telah ditentukan. Pendapatan perusahaan dapat di ukur
dan diakui ketika dalam menyajikan laporan keuangan secara transparan dan terpercaya
(Ghitasya, 2018).

Pasar Jagir terdiri dari lapak dan kios dan dikelola oleh PT Sarana Niaga Surya Makmur
(PT SNSM) yang merupakan perusahaan jasa penyewaan kios dan lapak pedagang untuk
menjual barang dagangannya. Biaya penyewaan perhari dan perbulan disepakati bersama

antara pedagang dan PT SNSM.
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Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan bahwa 1). pendapatan PT SNSM di
Pasar Jagir tidak dicatat pada saat terjadi transaksi 2). penyewaan harian dan penyewaan
bulanan dicatat di buku kas umum, mencatat pendapatan yang terjadi tidak akurat dan tidak
transparan. Pendapatan diakui setelah penyewa membayar sewa dan dicatat berdasarkan
kebiasaan. Misalnya pedagang lama pembayarannya adalah tgl 1-15 pada bulan berikutnya
sedangkan pedagang baru pembayarannya akhir bulan dibulan yang sama.

Pengakuan pendapatan adalah elemen penting dalam sebuah laporan keuangan
perusahaan, oleh karena itu perusahaan harus menggunakan pengukuran yang akurat dan
konsisten guna menggambarkan kondisi PT SNSM secara jelas.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengakuan pendapatan atas sewa kios pada PT SNSM ?
2. Bagaimana scharusnya pengakuan pendapatan atas sewa dengan menggunakan akrual
basis ?
TINJAUAN PUSTAKA
Laporan Keuangan
Menurut (Hery, 2016) “laporan keuangan adalah produk akhir dari serangkaian proses
pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis”.
Karakteristik Laporan Keuangan
Menurut PSAK, ada lima karakteristik kualitatif pokok laporan keuangan yaitu : 1)
Mudah dipahami, 2)Relevan, 3)Materialitas, 4) Keandalan dan 5) Dapat dibandingkan.
Pengertian Pendapatan
Pendapatan adalah pemasukan / penyelesaian (maupun menggunakan bersama-
sama) diperoleh dari hasil penyerahan/produksi barang, penyediaan produk jasa/
aktivitas utama /pusat aktivitas yang sedang berlangsung (Kieso dkk, 2011: 5)..

Pengakuan Pendapatan
Terdapat beberapa prinsip transaksi pengakuan pendapatan (Kieso dkk, 2011:2):
1. Pendapatan berdasarkan penjualan produk yang tercatat dalam tanggal.
2. Pengakuan pendapatan jasa ketika telah selesai/ditagih
3. Pendapatan dari pihak lain dalam pemanfaatan aktiva, berupa bunga, royalty dan
sewa.
4. Pendapatan dari hasil penjualan (selain produk) aktiva perusahaan.
Metode Pengakuan Pendapatan
Pengakuan pendapatan menurut (Soedarsa & Surya, 2015):
1. Metode pengakuan pendapatan setelah produksi
2.  Metode Pengakuan saat Proses Produksi
3. Metode pengakuan pendapatan dalam kontrak jangka panjang
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4. Metode Pengakuan Pendapatan Diakui ketika Pembayaran Diterima

5. Metode Pengakuan Pendapatan Penjualan

Akuntansi Berbasis Kas
Metode Cash Basis adalah dasar akuntansi yang mengakui interaksi transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas yang diterima atau yang digunakan untuk
pengakuan pendapatan, pengeluaran dan pembiayaan.
Akuntansi Berbasis Akrual
Metode accrual basis adalah sebuah Teknik pencatatan akuntansi, yang pencatatannya

dilakukan saat terjadinya transaksi walaupun kas belum diterima.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif
dilakukan supaya menemukan/mendapatkan pengetahuan luas untuk objek penelitian
mendatang (Zellatifanny dkk, 2018).
Jenis dan Sumber Data
Peneliti mengumpulkan beberapa jenis data untuk menyelesaikan penulisan ini yakni:
1) Data Primer
Data diperoleh dengan cara wawancara kepada pimpinan, bagian akunting, bagian
administrasi dan umum sehingga mendapatkan informasi tentang profil perusahaan,
aktivitas perusahaan, serta bagaimana perlakuan akuntansi pengakuan pendapatan
dalam laporan keuangan perusahaan.
2) Data Sekunder

Data diperoleh dari catatan dan arsip perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian yang berguna untuk
mendapatkan data, yaitu berupa wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi
(Sugiyono, 2017:224).
Analisis Data
Berikut langkah-langkah dalam analisis data :
1. Data pengakuan pendapatan PT SNMN di Pasar Jagir dikumpulkan pada buku
harian/bulanan sewa kios/lapak.
2. Mengumpulkan dokumen lain hasil wawancara kepala bagian keuangan, paguyuban dan
juru tagih.

3. Sumber data dianalisis dan dijabarkan secara deskriptif
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4. Data dibandingkan antara kejadian yang sebenarnya dengan teori Akuntansi yang sesuai.
5. Mengevaluasi dan menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan masukan bagi

perusahaan.

PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Pada PT. SNSM di jalan Jagir Wonokromo ditemukan perbedaan perlakuan antara
pedagang baru dengan pedagang lama khususnya pada pembayaran sewa kios dan lapak.
Terdapat 149 lapak dan 22 kios yang telah disewa pada tahun 2020. Dari total tersebut 15 kios
dan 59 lapak disewa oleh pedagang lama dan sisanya disewa oleh pedagang baru. Untuk
nominal pembayarannya tidak ada perbedaan yaitu 1.600.000/bulan untuk kios dan
700.000/bulan untuk lapak. Perbedaannya hanya dijatuh tempo pembayaran. Pedagang lama
jatuh tempo pembayarannya adalah tanggal 15 pada bulan berikutnya, sedangkan pedagang
baru jatuh tempo. Untuk pencatatan akuntansi pada PT. SNSM menggunakan cash basis
sehingga pendapatan baru diakui ketika terjadi pembayaran.

Misalnya pada bulan Januari 2021 pedagang baru dan pedagang lama menyewa lapak
sebesar 700.000 dan mulai beroperasi padala tanggal 2 Januari. Namun pembayarannya untuk
pedagang baru tanggal 30 Januari 2021 sedangkan pedagang lama pada tanggal 15 Februari
2021. Maka PT. SNSM mengakui pendapatan dan mencatatnya pada tanggal pembayaran
tersebut.

Berikut ini Catatan pembayaran sewa pedagang lama dan pedagang baru :

Tabel 1.
Catatan Pembayaran
(dalam rupiah)

Tanggal Keterangan Kios Lapak
15/1/20 Pembayaran Sewa Periode Desember 2019 24.000.000 41.300.000
30/1/20 Pembayaran Sewa Periode Januari 2020 11.200.000 63.000.000

Total 35.200.000 104.300.000
15/2/20 Pembayaran Sewa Periode Januari 2020 24.000.000 41.300.000
27/2/20 Pembayaran Sewa Periode Februari 2020 11.200.000 63.000.000
Total 35.200.000 104.300.000
Jurnal untuk transaksi di atas adalah sebagai berikut :
15/1/20 Kas 65.300.000
Pendapatan Sewa Kios 24.000.000
Pendapatan Sewa Lapak 41.300.000
30/1/20 Kas 64.200.000
Pendapatan Sewa Kios 11.200.000
Pendapatan Sewa Lapak 64.000.000
15/2/20 Kas 65.300.000
Pendapatan Sewa Kios 24.000.000
Pendapatan Sewa Lapak 41.300.000
27/2/20 Kas 64.200.000
Pendapatan Sewa Kios 11.200.000
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Pendapatan Sewa Lapak 64.000.000

Tampak pada catatan di atas sebagian Pembayaran di bulan Desember 2019 dan

Januari 2020 dibayarkan pada bulan berikutnya.

Pembahasan
Pada bulan Januari 2020 pedagang menyewa kios dan lapak dan mulai beroperasi pada tanggal
2 Januari 2020. Sedangkan pembayarannya untuk pedagang lama jatuh tempo pada 15 Februari
2020, pedagang baru jatuh tempo pada tanggal 30 Januari 2020.

Tabel 2.
Perbandingan Pengakuan Pendapatan Sewa Kios Dan Lapak Bila
Kas Basis Akrual Basis
Pada saat transaksi dan serah terima kios dan | Pada saat transaksi terjadi :
lapak, cash basis tidak ada pencatatan Tanggal 2/1/20
Piutang Usaha XXX
Pend. Sewa kios XXX
Pend. Sewa Lapak XXX
Pada saat pembayaran : Pada saat pembayaran
Tanggal 30/1/20 Tanggal 30/1/20
Kas XXX K
Pend. Sewa kios XXX as . XXX
Pend. Sewa Lapak XXX Piutang Usaha XXX
Tanggal 15/2/20 Tanggal 15/2/20
Kas XXX Kas XXX
Pend. Sewa kios XXX Piutang Usaha XXX
Pend. Sewa Lapak XXX
Berikut perbandingan laporan keuangan PT. SNSM bila menggunakan cash basis dan
Akrual basis :
Tabel 3.
PT. SNSM
LAPORAN LABA RUGI
Periode 2020
(dalam rupiah)
Kas Basis Akrual Basis
PENDAPATAN :
SEWA LAPAK Rp 1.210.300.000 Rp 1.251.600.000
SEWA KIOS Rp_398.400.000 Rp 422.400.000
TOTAL PENDAPAT Rp 1.608.700.000 Rp 1.674.000.000
BIAYA OPERASIONAL
Gaji Karyawan Rp  70.000.000 Rp  70.000.000
Biaya Telepon Rp 7.600.000 Rp 7.600.000
Biaya Speedy Rp 5.124.000 Rp 5.124.000
Biaya Listrik Rp 75.571.716 Rp 75.571.716
Biaya Air Minum Rp 7.200.000 Rp 7.200.000
Biaya Keperluan Kantor Rp  70.104.400 Rp  70.104.400
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Biaya PDAM Rp  30.111.600
Biaya Pemelih. Kios da Lapak Rp 254.000.000
Biaya Umum Rp 7.220.000

Rp  30.111.600
Rp 254.000.000

Rp  7.220.000

TOTAL BIAYA OPERASIONAL Rp 526.931.716

Rp 526.931.716

LABA SEBELUM PAJAK Rp 1.081.768.284 Rp 1.147.068.284
Tabel 4.
PT. SNSM
NERACA
Per 31 Desember 2020
(dalam rupiah)
Kas Basis Akrual Basis
AKTIVA
AKTIVA LANCAR
Kas Rp 404.987.000 Rp 404.987.000
Bank BNI Rp 2.323.911.680 Rp 2.323.911.680
Piutang Rp - Rp 65.300.000
Total aktiva Lancar Rp 2.728.898.680 Rp 2.794.198.680
AKTIVA TETAP
Tanah Rp 6.056.600.000 Rp 6.056.600.000
Bangunan Rp 3.648.100.000 Rp 3.648.100.000
Akum.Peny. Bangunan -Rp 1.005.642.896 -Rp 1.005.642.896
NB Bangunan Rp 2.642.457.104 Rp 2.642.457.104
Kendaraan Rp 422.000.000 Rp 422.000.000
Akum.Peny.Kendaraan -Rp 268.187.500 -Rp 268.187.500
NB Kendaraan Rp 153.812.500 Rp 153.812.500
Inventaris Kantor Rp 8.003.328 Rp 8.003.328
Akum.Peny.Inventaris Kantor -Rp 8.003.328 -Rp 8.003.328
NB Inventaris Kantor Rp - Rp -
Total Aktiva Tetap Rp 8.852.869.604 Rp 8.852.869.604
TOTAL AKTIVA Rp 11.581.768.284 Rp 11.647.068.284
PASSIVA
HUTANG LANCAR
Hutang Bank Rp 3.500.000.000 Rp 3.500.000.000
Total Hutang Lancar Rp 3.500.000.000 Rp 3.500.000.000
MODAL
Modal disetor
Laba (Rugi) ditahan Rp 7.000.000.000 Rp 7.000.000.000
Laba (Rugi) Tahun berjalan Rp 1.081.768.284 Rp 1.147.068.284
Total Modal Rp 8.081.768.284 Rp 8.147.068.284
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TOTAL PASSIVA Rp 11.581.768.284 Rp 11.647.068.284

Dari laporan keuangan di atas terdapat selisih pedapatan sewa sebesar 65.300.000
pada laporan laba rugi. Hal ini disebabkan pada cash basis, pedapatan baru diakui ketika
menerima pembayaran, sementara pendapatan sewa sebesar 65.300.000 baru akan di bayar
pada bulan januari tahun 2021.

Karena pendapatan tidak diakui sebelum dibayar maka pada kas basis tidak ada
pencatatan piutang usaha, sedangkan pada akrual basis, pendapatan sewa diakui pada saat
terjadinya transaksi dan akan dicatat sebagai piutang usaha pada neraca perusahaan.

KESIMPULAN

1. Pengakuan pendapatan pada PT. SNSM menggunakan cash basis dimana pendapatan baru
diakui dan dicatat pada saat terjadi pembayaran. Sedangkan pada saat transaksi dan serah
terima kios dan lapak tidak ada pencatatan sama sekali, sehingga perusahaan tidak
mengetahui berapa pendapatan yang sebenarnya pada bulan tertentu.

2. Pengakuan pendapatan yang seharusnya adalah menggunakan akrual basis, dimana
pendapatan diakui dan dicatat pada saat transaksi dan serah terima kios dan lapak
meskipun belum ada pembayaran. Pencatatan dan pengakuan pendapatan menggunakan
akrual basis ini menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat karena mencerminkan

pendapatan perusahaan yang sesungguhnya.
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